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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Didalam penelitian ini, Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap 

Financial Distress Dengan Metode Altman Z-Score Pada Perusahaan 

Manufaktur Periode 2016-2019. Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Net Working Capital to Total Asset berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Financial Distress dimana dapat diartikan 

bahwa semakin meningkat. Net Working Capital to Total Asset 

cenderung menurunkan kondisi Financial Distress. 

2. Retained Earning to Total Asset berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Financial Distress, dimana dapat diartikan 

bahwa semakin meningkat. Retained Earning to Total Asset 

cenderung menurunkan kondisi Financial Distress. 

3. Earning Before Interest and Tax to Total Asset berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Financial Distress, dimana 

dapat diartikan bahwa semakin meningkat Earning Before 

Interest and Tax to Total Asset cenderung menurunkan kondisi 

Financial Distress. 

4. Book Value of Equity to Total Liabilities berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Financial Distress, dimana dapat 

diartikan bahwa semakin meningkat Book Value of Equity to 

Total Liabilities cenderung menurunkan kondisi Financial 

Distress. 
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5. Sales to Total Asset berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Financial Distress, dimana dapat diartikan bahwa 

semakin meningkat Sales to Total Asset cenderung 

menurunkan kondisi Financial Distress. 

 

 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih terbatasnya sampel perusahaan yang terindikasi mengalami 

kondisi financial distress. Dikarenakan pada penelitian ini hanya 

menggunakan perusahaan Manufaktur sehingga tidak ada 

pembanding dari sektor lain, yang akan mewakili setiap sektor 

industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pengambilan kriteria kondisi financial distress hanya dengan satu 

ukuran yakni menggunakan Metode Altman Z-Score tidak ada 

pembanding dengan metode yang lain. 

5.3 Saran 

 

5.3.1 Saran Akademis 

Bagi penelitian yang selanjutnya, diharapkan mampu melakukan 

penelitian secara luas dengan mempertimbangkan variabel-

variabel lainnya yang mempengaruhi financial distress. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak manajemen agar mempertimbangan rasio 

keuangan, kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan 

dalam melakukan tindakan-tindakan perbaikan dan 

pengambilan keputusan jika telah diketahui ada indikasi 
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perusahaan mengalami financial distress. Karena dalam 

penelitian ini, variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kondisi financial distress. 

2. Bagi investor perlu memperhatikan bagaimana keadaan 

keuangan perusahaan yang bertujuan menjamin 

keberlanjutan kelangsungan usaha sebelum 

menginvestasikan dananya pada suatu sekuritas. 
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